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Abstract 
The purpose of this research was to know the impact of multimedia based on adobe 
flash program toward the result of learning social sciences student fourth grade 
Elementary School in Pontianak. The experimental reseach method was used in this 
research. The form of the experimental research used was quasy experimental design. 
Population in this research is all students fourth grade which consisted of 45. Sample 
in this research weer students fourth grade which consisted of 23. Instrument gatherer 
data of student learning the test results obtained from pre-test and post-test. The result 
of data analysis showed that mean score of student’s post-test was 76,96. Based on t-
test analysis, thitung of  (5,71) and ttabel (2,0178). Which means, thitung (5,71) > ttabel 
(2,0178), thus then Ha accepted. The result of effect size was 1,23 which mean high 
criteria on ES>0,8. So, it can be concluded there was a significant effect of using 
multimedia based on adobe flash program to the students learning outcomes on fourth 
grade Elementary School. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan salah satu ilmu yang wajib 
dipelajari setiap manusia. Pada jenjang 
pendidikan dasar, mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari 
berbagai ilmu sosial. Melalui mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, siswa diarahkan 
untuk menjadi warga negara yang demokratis, 
bertanggung jawab, serta menjadi warga 
negara dunia yang cinta damai. 
Hasil observasi dan wawancara dengan 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
tahun 2016/2017 nilai rata-rata siswa hanya 
mencapai 63,34, sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 70. 
Berdasarkan informasi yang dipaparkan oleh 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 
kesulitan yang dihadapi ketika pembelajaran 
adalah kurang fokusnya siswa dalam 
menyimak penjelasan guru sehingga 
menyebabkan hasil pembelajaran tidak 
optimal. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 
siswa dalam memahami materi guru dapat 
menggunakan model pembelajan yang 
bervariasi. sehingga siswa dapat belajar 
dengan suasana yang aktif, menyenangkan, 
dapat menemukan masalah dan memecahkan 
masalah sendiri. Model pembelajarn yang 
bervariasi bertujuan untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan 
mengoptimalkan hasil belajar. 
Untuk memaksimakan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
peneliti ingin menggunakan media 
pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, yaitu 
menggunakan program adobe flash. 
Pengembangan media pembelajaran 
berbasis multimedia perlu diimplementasikan 
di lingkungan pendidikan, penggunaan media 
pembelajaran yang berbasis multimedia 
bukan merupakan hal baru, walaupun masih 
sebagian kalangan yang dapat 
mengembangkan media pembelajaran 
berbasis multimedia, baik dengan program 
 2 
Microsoft Powerpoint, atau program 
penghasil produk media pembelajaran 
berbasis multimedia lainnya. 
Menurut Heinich (dalam Azhar Arsyad 
2015: 3), “Media dalam proses pembelajaran 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
fotografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual dan verbal”. Media pembelajaran 
berfungsi mengatur hubungan yang efektif 
antara siswa dan isi pelajaran dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh: 1) Syukron Makmun pada 
tahun 2017 bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan mengenai penggunaan media  
powerpoint terhadap hasil belajar. 2) Rahmat 
Ramadhan bahwa terdapat pengaruh 
multimedia learning terhadap hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Multimedia Berbasis Program Adobe Flash 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di 
Pontianak”. Rumusan masalah secara umum 
pada penelitian ini yaitu, “Bagaimanakah 
pengaruh penggunaan multimedia berbasis 
program adobe flash terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV 
Sekolah Dasar?” dan penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisa besarnya pengaruh 
penggunaan multimedia berbasis program 
adobe flash terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar di Pontianak. 
Dalam melakukan penelitian seorang 
penliti harus membuat hipotesis awal 
mengenai penelitian yang akan dilakukan. 
Hipotesis merupakan dugaan sementara 
terhadap masalah yang diteliti dari 
kebenarannya masih diragukan serta perlu 
dibuktikan lebih lanjut. Berkenaan dengan 
hipotesis menurut Sugiyono (2016: 96) adalah 
“Merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam kalimat pertanyaan’’. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2014: 110) 
“Hipotesis di artikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan sementara yang harus diuji 
melalui kegiatan penelitian’’ 
Berdasarkan pendapat para ahli maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis 
kerja yang menyatakan, terdapat pengaruh 
penggunaan multimedia berbasis program 
adobe flash terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
Dalam suatu penelitian terdapat beberapa 
variabel variabel yang harus ditetapkan 
dengan jelas oleh seorang peneliti. Menurut 
Sugiyono (2016: 61), didefinisikan bahwa 
variabel penelitian adalah “suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2014: 161) 
“Variabel adalah objek penelitian, atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.” 
Berdasarkan dari kedua pendapat para 
ahli dapat simpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang mempunyai variasi tertentu yang 
akan dijadikan objek penelitian dan ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Variabel bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah sejumlah gejala atau 
faktor yang menentukan atau mempengaruhi 
ada atau munculnya gejala lain. Menurut 
Sugiyono (2016: 61) variabel bebas adalah 
“merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahanya atau 
timbul variabel terikat”. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penggunaan multimedia 
berbasis program adobe flash dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara 
b. Variabel terikat (Dependen) 
Muncul tidaknya variabel terikat 
tergantung variabel bebas. Menurut Hadari 
Nawawi (2015 :61) menyatakan “variabel 
terikat adalah sejumlah gejala atau faktor atau 
unsur yang ada atau muncul dipengaruhi atau 
ditentukan oleh adanya variabel bebas.” 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
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kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara. 
 
METODE 
Pada penelitian ini, jenis metode 
eksperimen yang digunakan adalah jenis 
penelitian eksperimen semu (quasy 
eksperiment) dengan rancangan yang 
digunakan Nonequevalent control group 
design (Sugiyono (2011:118). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seLuruh siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 26 Potianak Tenggara 
dan masih menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satua Pendidikan (KTSP). Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IVA Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara Yang 
terdiri dari 23 orang 
Adapun prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu 1) 
Tahap Persiapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) 
Tahap Akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melaksanakan 
observasi dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara; 
(2) berdiskusi untuk menemukan solusi dalam 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan 
dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas IV yaitu dengan multimedia 
berbasis program adobe flash; (3) berdiskusi 
tentang multimedia berbasis program adobe 
flash dan materi yang akan diajarkan; (4) 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
berupa kisi-kisi tes,  soal pre-test dan soal 
post-test, kunci jawaban, pedoman penskoran 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; (5) 
melakukan validasi instrument penelitian;  
(6) melaksanakan uji coba instrument 
penelitian; (7) menganalisa hasil uji coba 
instrument penelitian; (8) merevisi instrument 
berdasarkan hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan adalah: (1) menentukan 
jadwal penelitian sesuai dengan jadwal 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah; 
(2) memberikan pre-test pada kelas penelitian; 
(3) melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV menggunakan 
multimedia berbasis program adobe flash; (4) 
memberikan  post-test  kepada siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan skor 
dari  hasil pre-tes dan post-test siswa; (2) 
Menghitung rata-rata hasil tes. (3) 
Menghitung standar deviasi hasil tes. (4) 
Menguji normalitas dan homogenitas varians 
data. (5) Menguji Hipotesis data. (6) 
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus effect size. (7) Membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 
Adapun data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa hasil belajar pre-test dan 
post-test. Menurut Awwaludin, dkk (2010: 1-
16) menyatakan bahwa, “Data merupakan 
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau dianggap. 
Sedangkan yang menjadi sumber data adalah 
siswa kelas IVA dan IVB dan jawaban hasil 
tes siswa. Cik Hasan dalam (Mahmud 2011: 
151) menyatakan bahwa “Sumber data adalah 
tempat asal data diperoleh, dapat berupa 
bahan pustaka, atau orang ( informan atau 
responden.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran 
adalah cara mengumpulkan data yang bersifat 
Kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi 2015: 101). Alasan 
peneliti menggunakan teknik pengukuran 
dalam pengumulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari hasil tes.  Jenis tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis tes tertulis dalam 
bentuk pilihan ganda yang divalidasi oleh 
dosen ahli Drs. Sugiyono, M.Si. Berdasarkan 
hasil perhitungan uji coba soal di kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bangka Belitung 
diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,64 maka 
relibilitas tes tergolong tinggi. Hasil belajar 
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siswa pre-test dan post-test dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 1) 
Menghitung skor setiap jawaban siswa sesuai 
pedoman penskoran. 2) Menguji normalitas 
dengan menggunakan rumus  
Chi-Kuadrat  𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 . …………...(1) 
3) Menguji homogenitas variansinya dengan 
rumus F =  
𝑆2𝑏
𝑠2𝑘
   (Burhan Nurgiyantoro, dkk 
2012: 216). 4) Melakukan uji t apabila kedua 
kelas variansinya homogen, dengan 
menggunakan rumus  
t =  
x̅1−x̅2
√
(n1−1)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+ n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
 . ..................(2) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan 
multimedia berbasis program adobe flash 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial materi sumber daya alam dan 
keragaman bersama siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
Terdapat 23 orang siswa yang dijadikan 
sampel dalam penelitian yang merupakan 
siswa kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara. Sebelum diberikan 
perlakuan (treatment), siswa diberikan soal 
pre-test  berupa soal pilihan ganda berjumlah 
50 soal. Setelah diberikan perlakuan siswa 
diberikan soal post-test dengan soal yang 
sama. Pemberian post-test bertujuan sebagai 
pembanding antara sebelum dan sesudah 
diberikannya perlakuan dengan menggunakan 
multimedia berbasis program adobe flash 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Hasil penelitian pada penelitian ini daoat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
1. Rata-rata  nilai pre-test 
Sebelum diberikan perlakuan 
(treatmentI)   siswa  diberikan soal pre-test 
berupa soal piliahan ganda yang berjumlah 50 
soal. Hasil perhitungan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
 
No 
Tabel 1. Rata-rata Pre-test siswa 
Pre-test Eksperimen Pre-test Kontrol 
Nilai fi xi fi . xi Nilai fi xi fi . xi 
1 44-48 3 46 138 44-48 3 46 138 
2 49-53 5 51 255 49-53 3 51 153 
3 54-58 4 56 224 54-58 5 56 280 
4 59-63 5 61 305 59-63 3 61 183 
5 64-68 4 66 264 64-68 4 66 264 
6 69-73 2 71 142 69-73 4 71 284 
Jumlah 23 351 1328 Jumlah 22 351 1302 
Rata-rata 57,74 Rata-rata 59,18 
Berdasarkan tabel 1. Nilai rata-rata pre-
test adalah nilai yang diperoleh siswa dari 
suatu tes yang diberikan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum diberikan 
suatu perlakuan. Pada tabel 1 diperoleh nilai 
rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 
57,74 dengan standar deviasi 7,78 dengan 
nilai terendah 44 dan nilai tertinggi adalah 70. 
Sedangkan rata-rata pre-test kelas kontrol 
adalah 59,18 dengan standar deviasi 8,53 
dengan nilai siswa terendah 44 dan nilai 
tertinggi adalah 70 
 
2. Rata-rata nilai post-test 
Setelah diberikan perlakuan siswa 
diberikan soal post-test dengan soal yang 
sama.. Hasil perhitungan pada penelitian  ini 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
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No 
Tabel 2. Rata-rata Post-test kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 
Post -test kelas eksperimen Post-test kelas kontrol   
Nilai fi xi fi . xi Nilai fi xi fi . xi 
1 56-62 3 59 177 46-51 3 48,5 145,5 
2 63-69 3 66 198 52-57 3 55,5 166,5 
3 70-76 5 73 365 58-63 4 60,5 242 
4 77-83 5 80 400 64-69 4 66,5 266 
5 84-90 4 87 348 70-75 5 73,5 367,5 
6 91-97 3 94 282 76-81 3 78,5 235,5 
Jumlah 23 459 1770 Jumlah 22 459 1423 
Rata-rata 76,96 Rata-rata 64,68 
Tabel 2 adalah nilai rata-rata post-test 
yang merupakan hasil belajar siswa yang 
diperoleh setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan multimedia berbasis program 
adobe flash pada kelas eksperimen dan model 
pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol. Pada tabel 2 diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar post-test dikelas eksperimen 
adalah 76,96 dan standar deviasi 11,13 dengan 
nilai terendah 56 dan nilai tertinggi adalah 92. 
Sedangkan rata-rata nilai post-test di kelas 
kontrol adalah 64,68 dengan standar deviasi 
9,96, dengan nilai terendah 46 dan nilai 
tertinggi 78. 
 
Pembahasan 
Setelah dilakuakn penghitungan nilai 
pre-test dan post-test maka selanjutnya 
menghitung rata-rata, nilai, standar deviasi 
dan menguji hipotesis. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil pengolahan nilai pre-test dan post-test
 
Dari tabel 3 diketahui bahwa nilai rata-
rata pre tes kelas kontrol  adalah 59,18 dan 
nilai rata-rata post test adalah 64,86 
Sedangkan nilai rata-rata pre test dikelas 
eksperimen adalah 57,74 dan nilai rata-rata 
posttest  76,96. Nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-
rata dikelas kontrol. Namun secara 
keseluruhan setelah dberikan perlakuan yang 
berbeda hasil belajar mengalami perubahan.  
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa pada materi tentang sumber daya alam 
dan keramaan, maka hasil rata-rata dan 
standar deviasi pre test kedua kelas dianalisis 
dengan menguji normalitas data, uji 
homogenitas varian dan dilanjutkan dengan 
uji hipotesis. Hasil uji normalitas data prêtest 
kelas kontrol diperoleh x hitung sebesar 
3,3439 sedangkan uji normalitas data pretest 
dikelas eksperimen diperoleh 
𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,1138  dengan 𝑥2 tabel 
dengan taraf (a) = 5% dan dk = 5 - 3 = 2 
sebesar 5,991. Dengan demikian diperoleh uji 
normalitas pretest kelas kontrol  𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
3,3439  < 5,991. Begitu pula diperoleh uji 
Keterangan Pre-test Post-test 
Kelas 
kontrol 
Kelas 
eksperimen 
Kelas 
kontrol 
 Kelas 
eksperimen 
Rata-rata ?̅?               59,18 57,74 64, 86 76,96 
Standar deviasi 8,53 7,78 9,96 11,13 
Uji normalitas 𝒙𝟐 3,3439 1,1138 2,8286 2,1071 
Uji homogenitas F 1,17 1,25 
Uji hipotesis (t) 0,86 5,71 
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normalitas pretest kelas eksperimen  
𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,1138  < 5,991,  
Maka dapat disimpulkan hasil pretest 
kedua kelas berdistribusi normal. Karena 
kedua data pretest berdistribusi normal maka 
selanjutnya ditentukan uji homogenitas yang 
diperoleh Fhitung 1,17 dengan f tabel (a = 5%)  
sebesar 2,03. Karena F hitung 1,17 < dengan f 
tabel 2,03 maka nilai pretest kedua kelas 
tersebut dinyatakan Homogen. Diketahui data 
kedua pretest kelas kontrol dan eksperimen 
berdistribusi normal dan homogen maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan uji t 
menggunakan rumus polled varian diperoleh t 
hitung 0,86 dan tabel (a 5%) dan dk 43 sebesar 
2,01785.  
Maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak 
yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas kontrol dan eksperimen. Jadi 
antara siswa yang di kelas kontrol dan 
eksperimen memiliki kemampuan relatif 
sama. Setelah diketahui bahwa kemampuan 
awal pada kedua kelas tidak terdapat 
perbedaan, maka akan diberikan suatu 
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas.  
Pada kelas eksperimen menggunakan 
multimedia berbasis program adobe flash 
sedangkan dikelas kontrol menggunakan 
model konvensional. Diakhir pertemuan siswa 
diberikan soal post-test untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. Soal-soal post-test 
tersebut disesuaikan dengan materi yang telah 
dipelajari.  
Post-test adalah soal yang diberikan 
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda pada materi sumber daya alam dan 
keragaman. Diketahui bahwa rata-rata nilai 
post test kelas kontrol adalah 64,86 dengan 
standar deviasi 9,96 sedangkan nilai rata rata 
post test dikelas eksperimen adalah 76,96 
dengan standar deviasi 11,13.  
Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan  terhadap hasil belajar setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dimasing-
masing kelas maka data tersebut akan 
dianalisis dengan : (a. uji normalitas data Hasil 
uji normalitas skor post-test kelas kontrol 
diperoleh 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,8286 
sedangkan uji normalitas skor post-test kelas 
eksperimen diperoleh  𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 
2,1071 dengan 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  taraf (a) 5% dengan 
dk = 5-3= 2 diperoleh 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5,991. Maka 
data kedua posttest dinyatakan berdistribusi 
normal. Karena kedua hasil posttest 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data 
posttest. (b) Uji homogenitas varians Karena 
kedua data pretest berdistribusi normal maka 
selanjutnya ditentukan uji homogenitas yang 
diperoleh Fhitung 1,25 dengan f tabel (a = 5%)  
sebesar 2,05 . Karena F hitung  1,25 < dengan 
f tabel 2,05 maka nilai post-test kedua kelas 
tersebut dinyatakan Homogen. Karena kedua 
data posttest tersebut homogen, dilanjutkan 
Uji hipotesis uji t  Diketahui data kedua post 
test kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan 
dengan uji hipotesis dengan uji t 
menggunakan rumus polled varian diperoleh t 
hitung 5,71 dan tabel (a 5%) dan dk 43 sebesar 
2,01785. Sehingga diperoleh t hitung 5,71 > t 
tabel 2,01785.  
Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima yaitu dengan pengunaan multimedia 
berbasis program adobe flash berpengaruh 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial materi sumber daya 
alam dan keragaman berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa.  
 
Pembelajaran di kelas ekperimen 
Adapun yang menjadi kelas eksperimen 
pada penelitian ini adalah kelas IVA Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 23 orang. 
Dalam penelitian ini, proses pembelajaran 
langsung dilakukan oleh peneliti. Proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilaksanakan  sebanyak enam kali pertemuan, 
setiap pertemuan berlangsung selama 3 x 35 
menit dengan menggunakan multimedia 
berbasis program adobe flash. 
Pada pertemuan ke-1 siswa mempelajari 
tentang pengertian dan jenis-jenis sumber 
daya alam. Pada pertemuan pertama siswa 
sangat antusias karena menggunakan laptop 
dalam proses pembelajaran namun masih 
kebingungan dengan program flash yang 
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digunakan. Pada pertemuan ke-2 siswa 
mempelajari tentang persebaran sumber daya 
alam dan menggunakan media flash untuk 
melihat persebaran sumber daya alam yang 
ada di daerahnya dan sudah mulai menguasai 
penggunaan media flash. Pada pertemuan ke-
3 siswa mempelajari tentang cara menjaga dan 
melestarikan sumber daya alam. Pada 
pertemuan ke-4 siswa mempelajari tentang 
Bhinneka Tunggal Ika serta pentingnya 
persatuan dalam keberagaman. Pada 
pertemuan ke-5 siswa menggunakan media 
flash untuk mengidentifikasi keragaman suka 
bangsa di Indonesia dan pada pertemuan 
terakhir siswa belajar tentang adat istiadat di 
dalam masyarakat. 
Penerapan multimedia berbasis program 
adobe flash terdiri dari beberapa tahap, 
dimulai dari mempersiapkan lcd proyektor 
dan laptop yang akan dipakai untuk siswa 
belajar pada masing-masing kelompok. Tahap 
selanjutnya yaitu siswa berkumpul di dalam 
kelompoknya masing-masing. Sebelum 
menggunakan media flash guru terlebih 
dahulu memberikan cara-cara 
menggunakannya agar siswa tidak bingung 
saat menggunakan media flash. Tahap 
selanjutnya yaitu siswa berdiskusi di 
kelompoknya menggunakan media flash pada 
masing-masing laptop. Kemudian 
mempresentasikannya di depan kelas. Tahap 
yang terakhir, setelah selesai 
mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru 
memperbaiki jawaban siswa dan bersama-
sama membuat kesimpulan dari diskusi. 
Selanjutnya guru memberi penjelasan singkat 
dilanjutkan dengan memberikan soal evaluasi 
yang dikerjakan secara individu. 
 
Pembelajaran di kelas kontrol 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah kelas IVB Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara pada tahun 
ajaran 2017/2018. Adapun jumlah siswa pada 
kelas kontrol yaitu 22 orang. Proses 
pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan 
selama enam kali pertemuan dimana setiap 
pertemuan berlangsung 3 x 35 menit tanpa 
menggunakan multimedia berbasis program 
adobe flash. Dalam penelitian ini, proses 
pembelajaran langsung dilakukan oleh 
peneliti. 
Pembelajaran yang dilaksanakan pada 
kelas kontrol lebih berpusat pada guru dimana 
pembelajaran dilakukan secara klasikal dan 
hanya memberikan sedikit sekali kesempatan 
kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 
sebagian besar peserta didik mengikuti setiap 
langkah-langkah pembelajaran dengan tertib. 
Dari hasil yang telah diperoleh terdapat 
beberapa siswa yang peningkatannya sangat 
kecil, hail ini dikarenakan pada saat 
pembelajaran berlangsung peserta didik 
tersebut kurang memperhatikan guru, dan 
tidak mencatat materi pembelajaran yang 
telah diberikan. 
 
Besarnya Pengaruh Pembelajaran dengan 
Penggunaan Multimedia Berbasis Program 
Adobe Flash pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan multimedia berbasis program 
adobe flash terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial, maka hasil belajar siswa 
dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size dengan membandingkan  nilai rata-rata 
kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata 
kelompok kontrol. Sehingga diperoleh 
besarnya effect size sebesar 1,23 yang 
termasuk dalam kriteria tinggi. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa keterbatasan 
peneliti selama melakukan perlakuan. Secara 
umum keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah kedisiplinan siswa, dimana alokasi 
waktu pembelajaran sering berkurang 
dikarenakan waktu jam pelajaran yang 
berlangsung pada siang hari tidak lama setelah 
waktu shalat dzuhur. Selain itu peneliti masih 
belum sepenuhnya mengontrol peserta didik 
yang ribut sendiri saat peneliti menjelaskan 
materi pembelajaran. Ketika melakukan 
diskusi kelompok peserta didik masih sibuk 
sendiri sehingga tidak ikut berdiskusi bersama 
anggota kelompok lainnya dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara 
hasil analisis data yang diperoleh dari hasil 
pre-test dan post-test pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan multimedia berbasis program 
Adobe Flash dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara. 
Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat 
pengaruh dari penggunaan multimedia 
berbasis program adobe flash terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
26 Pontianak Tenggara. Hal ini dapat dilihat 
dari perolehan hasil belajar pada post-test 
siswa. Berdasarkan hasil analisis data hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang dilakukan dengan uji t untuk 
menguji hipotesis  dengan rumus t tes polled 
varian diperoleh t hitung 5,71 dan t tabel (a) = 
5% dan dk  = 43 diperoleh t tabel 2,01 Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. (2) 
Besar pengaruh dari penggunaan multimedia 
berbasis program adobe flash terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara 
memberikan pengaruh yang tergolong tinggi 
yaitu sebesar 1,23. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 
beberapa saran, adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) saat jam pelajaran 
akan dimulai guru hendaknya lebih 
mengontrol siswa untuk segera masuk ke 
dalam kelas agar waktu belajar lebih optimal. 
(2) apabila guru ingin menggunakan 
multimedia berbasis program adobe flash agar 
mempersiapkan lebih awal perlengkapan yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran 
seperti laptop yang sudah terisi penuh dan 
LCD proyektor agar pembelajaran berjalan 
dengan optimal. (3) saat siswa mulai belajar 
kelompok guru harus lebih mengawasi setiap 
kelompok agar siswa tidak membuka program 
lain saat sedang belajar kelompok. 
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